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ABSTRACT 
Background :Pain during labor is a manifestation of contractions (shortening) of the uterine 
muscles. Endhorpine massage is a light touch for relaxation and pain reduction, therefore 
endhorpine massage can be done for women in labor who experience pain. 
Reseach Purposes : This study aims to determine the effectiveness of Endorphine Massage on 
labor pain in women in the first active stage of labor at PMB Sri Mulyati Tangerang City. 
Research Method : The research method used was quasi-experimental with a two- group pre and 
post test design. Samples were taken using the sampling technique is total sampling, namely as 
many as 13 respondents. The instruments in this study used the Endorphine Massage Standard 
Operating Procedure (SOP) sheet and the Numeric Rating Scale (NRS) which consists of a scale 
of 0-10 to describe the intensity of pain experienced by respondents. 
Research Results : The results showed that there was a significant difference in the pain score of 
the respondents before and after being given Endorphine Massage with the t test obtained p-value 
= 0.000. 
Conclusion : Endorphine massage techniques are effective in reducing pain in labor during the 
first active phase at PMB Sri Mulyati Tangerang City. 
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ABSTRAK 
Latar Belakang : Rasa nyeri pada persalinan adalah manaifestasi dari adanya kontraksi 
(pemendekan) otot rahim. Massage endhorpin merupakan sentuhan ringan untuk relaksasi dan 
pengurangan rasa sakit, oleh karena itu massage endhorpin ini bisa dilakukan pada ibu bersalin 
yang mengalami nyeri. 
Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektifitas Endorphine Massage 
terhadap nyeri persalinan pada ibu bersalin kala I kala aktif di PMB Sri Mulyati Kota Tangerang.  
Metode Penelitian : Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan 
rancangan penelitian Two-group pre dan post test design. Sampel diambil menggunakan teknik 
sampling adalah total sampling yaitu sebanyak 13 responden. Instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan lembar Standar Prosedur Operasional (SOP) Endorphine Massage dan Numeric 
Rating Scale (NRS) yang terdiri dari skala 0-10 untuk mendeskripsikan intesitas nyeri yang 
dialami responden. 
Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada skor 
nyeri responden sebelum dan sesudah diberikan Endorphine Massage dengan uji t diperoleh nilai 
p-value = 0,000. 
Kesimpulan : Tekhnik Endorphine massage efektif menurunkan rasa nyeri pada ibu bersalin kala 
1 fase aktif di PMB Sri Mulyati Kota Tangerang. 
 
Kata Kunci: Endorphine Massage, Nyeri Persalinan 
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Pendahuluan 
Persalinan normal adalah persalinan 

dengan presentasi janin belakang kepala yang 
berlangsung secara spontan dengan lama 
persalinan dalam batas normal, beresiko 
rendah sejak awal persalinan hingga partus 
dengan massa gestasi 37-42 minggu. 
Persalinan adalah proses dimana bayi, 
plasenta dan selaput ketuban keluar dari 
uterus ibu. Persalinan dianggap normal jika 
prosesnya terjadi pada usia kehamilan cukup 
bulan (setelah 37 minggu) tanpa disertai 
adanya penyulit (JNPK-KR, 2019). 

Menurut WHO dari seluruh persalinan 
di dunia didapatkan lebih dari 80% ibu bersalin 
melakukan persalinan dengan normal 
(Purnami et al, 2020). Berdasarkan Profil 
Kesehatan Indonesia tahun 2021, jumlah ibu 
bersalin normal di Indonesia mencapai 79% 
(Kementerian Kesehatan, 2021). Berdasarkan 
Riskesdes tahun 2018 jumlah ibu bersalin 
normal di Provinsi Banten sebanyak 85,03% 
(RISKESDES, 2022). Berdasarkan profil 
kesehatan kota Tangerang pada tahun 2020 
jumlah ibu bersalin sebanyak 1,84 % (Badan 
Pusat Statistik, 2020). 

Secara fisiologis faktor nyeri persalinan 
seperti cemas dan takut akan meningkatkan 
hormon katekolamin dan adrenalin. Jika nyeri 
persalinan tidak teratasi mengakibatkan 
efeknya aliran darah akan berkurang dan 
oksigenasi ke dalam otot uterus akan 
berkurang. Sebagai konsekwensinya arteri 
akan mengecil dan menyempitsehingga dapat 
meningkatkan rasa nyeri (Rejeki, 2020). 

Upaya untuk mengatasi nyeri 
persalinan dapat menggunakan cara 
farmakologi dan non farmakologi. Terapi non 
farmakologi salah satunya adalah teknik 
endorphine massage yang dapat membantu 
ibu dalam proses persalinan mengontrol 
kecemasan dan kegelisahan akibat dari rasa 
nyeri yang dialami ibu (Jomima, 2021). 

Massage Endorphine merupakan 
sentuhan ringan untuk relaksasi dan 
pengurangan rasa sakit, oleh karena itu 
massage endorphine ni bisa dilakukan pada 
ibu bersalin yang mengalami nyeri sedang 
hingga berat melalui sentuhan pendamping 
persalinan sehingga menimbulkan perasaan 
tenang dan rileks pada akhirnya denyut 
jantung dan tekanan darah menjadi normal 
(Nurun, et.al, 2020). 

Manfaat Endorphine massage antara 
lain, membantu dalam relaksasi dan 
menurunkan kesadarannyeri dengan 

meningkatkan aliran darah ke area yang sakit, 
merangsang reseptor sensori di kulit dan otak 
dibawahnya, mengubah kulit, memberikan 
rasa sejahtera umum yang dikaitkan dengan 
kedekatan manusia, meningkatkan sirkulasi 
lokal, stimulasipelepasan endorfin, penurunan 
katekiolamin endogen rangsangan terhadap 
serat eferen yang mengakibatkan blok 
terhadap rangsang nyeri (Henny, 2018). 

Penelitian ini sama halnya yang 
dilakukan oleh Tanjung (2019), Hasil 
penelitiannya adalah rata-rata penurunan nyeri 
persalinan sebelum dan sesudah endorphine 
massage mengalami perbedaan yaitu: rata-
rata sebelum dilakukan endorphine massage 
6,38 % dan sesudah dilakukan pijat endorphin 
5,19 % dan ada pengaruh endorphine 
massage terhadap penurunan intensitas nyeri 
persalinan kala I fase aktif.. Hasil uji statistik di 
dapatkan nilai ρ-value 0,000. Jadi Menurut 
hasil penelitian Tanjung (2019) bahwa 
pemijatan titik endorphine massage terbukit 
secara nyata ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara pemberian endorphine 
massage terhadap tingkat rasa nyeri yang 
dirasakan ibu bersalin kala I fase aktif. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti bahwa PMB Sri Mulyati Kota 
Tangerang sudah menerapkan asuhan terapi 
komplementer pada pasien ibu bersalin dan 
terdapat 13 calon ibu bersalin pada bulan 
Agustus - September 2023. Dari 5 orang ibu 
belum pernah mendapatkan informasi tentang 
Endorphine Massage hanya menggunakan 
tehnik relaksasi untuk mengurangi rasa nyeri 
dan 8 diantaranya sudah mengetahui 
informasi tentang Endorphine massage. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian ini dengan judul 
“Efektivitas Teknik Endorphine Massage 
Terhadap Nyeri Persalinan Pada Ibu Bersalin 
Kala I Fase Aktif di PMB Sri Mulyati Kota 
Tangerang ” 
 
Metode  

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah quasi eksperimen dengan rancangan 
penelitian One-group pre dan post test design. 
Dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas 
teknik endorphine massage terhadap nyeri 
persalinan pada ibu bersalin kala I fase aktif di 
PMB Sri Mulyati Kota Tangerang. 
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Tabel 3.1 Rencana Penelitian 
 

Pre Test Perlakuan Post Test 

 O1  Xa  O2  

 
Keterangan : 

 
1. : Tingkat nyeri sebelum diberi 

Endorphin Massage 
2. : Tingkat nyeri sesudah diberi 

Endorphin Massage 
Xa : Kelompok yang diberikan 

intervensi Endorphne Massage 
 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian mengenai efektivitas 
teknik endorphin massage terhadap nyeri 
persalinan pada ibu bersalin kala I fase aktif di 
PMB Sri Mulyati Kota Tangerang. 

1. Karakteristik Responden Penelitian 
 
Tabel 4.1 
Karakteristik Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden Penelitian 

 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa 

distribusi frekuensi responden umur 20-30 
tahun sebanyak 9 orang dengan presentase 
(69,3). Sedangkan pendidikan SMA sebanyak 
10 orang dengan presentase (76,9). 
Sedangkan pekerjaan dengan tidak bekerja 
sebanyak 7 orang dengan presentase (53,8%) 
dan paritas merupakan multipara sebanyak 8 
orang dengan presentase (61,5%). 

 
2. Analisa Univariat 

 
Analisis data ini dilakukan untuk 

mengetahui distribusi frekuensi dan 
persentase dari variabel-variabel penelitian. 
Data ditampilkan dalam bentuk tabel dan teks 
dibawah ini. 

a. Intensitas Nyeri Persalinan Kala I 
Fase Aktif Sebelum dan sesudah Dilakukan 
Endorphin Massage 

Intensitas nyeri bersalin
 sebelum dan sesudah
 dilakukan 

 
Endorphin Massage dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi tingkat nyeri kala I fase 
aktif persalinan sebelum dan sesudah 
diberikan endorphin massage di PMB Sri 
Mulyati Kota Tangerang 

 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa intensitas nyeri bersalin 
sebelum dilakukan endorphin massage 
responden berada pada skala 4-6 (Nyeri 
sedang) sebanyak 8 orang (61,6%) dan 
responden pada skala 7-10 (Nyeri berat) 
sebanyak 5 orang (38,4%). Sedangkan 
intensitas nyeri bersalin sesudah dilakukan 
endorphine massage responden berada pada 
skala 1-3 (Nyeri ringan) sebanyak 9 orang 
(69,3%) dan responden pada skala 4-6 (Nyeri 
sedang) sebanyak 4 orang (30,7%). 

 
3. Analisa Bivariat 
a. Hasil Uji Normalitas Menggunakan 
Saphiro Wilk 

Hasil uji normalitas menggunakan 
saphiro wilk dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini : 

Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas Menggunakan 

Saphiro Wilk Sebelum dan Setelah 
Dilakukan Endorphine Massage di PMB Sri 
Mulyati Kota Tangerang 

 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa hasil uji normalitas diperoleh 
nilai p = 0,194 untuk data sebelum dilakukan 
endorphin massage sedangkan untuk data 
sesudah dilakukan endorphin massage 
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diperoleh nilai p = 0,114. Karena nilai p>0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data 
normal. Selanjutnya analisis data 
menggunakan Uji Independent Sampel t test. 

 
b. Hasil Analisis Data Menggunakan Uji 

Independent Sampel t test 
 
Dari hasil yang didapat diatas 

kemudian angka-angka disusun dalam tabel 
yang disajikan dalam laporan penelitian. 
Bentuk penyajian dan interpretasinya sebagai 
berikut. 

Tabel 4.4 
Analisis Pengaruh Teknik 

Endorphine Massage Terhadap Intensitas 
Nyeri Kala I Fase Aktif Sebelum Dan 
Sesudah Intervensi di PMB Sri Mulyati Kota 
Tangerang 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa hasil uji t didapatkan hasil nilai 
mean pada teknik endorphin massage adalah 
2,615, nilai t adalah 4,543, dan nilai P value 
adalah 0,000. Hasil uji t diperoleh nilai P value 
0,000<0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima yaitu ada efektivitas teknik endorphin 
massage terhadap nyeri persalinan di PMB Sri 
Mulyati 

 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai karakteristik responden, skala nyeri 
sebelum dilakukan intervensi, skala nyeri 
sesudah dilakukan intervensi dan efektivitas 
teknik endorphin massage terhadap nyeri 
persalinan pada ibu bersalin kala I fase aktif di 
PMB Sri Mulyati maka peneliti menyimpulkan 
sebagai berikut : 

1. Umur 20-30 tahun sebanyak 9 orang 
dengan presentase (69,3), pendidikan 
SMA sebanyak 10 orang dengan 
presentase (76,9), pekerjaan dengan 
tidak bekerja sebanyak 7 orang dengan 
presentase (53,8%) dan paritas 
merupakan multipara sebanyak 8 
orang dengan presentase (61,5%). 

2. Distribusi Frekuensi tingkat nyeri kala I 
fase aktif persalinan sebelum dan 
sesudah diberikan endorphin massage 
berada pada skala 4-6 (Nyeri sedang) 
sebanyak 8 orang (61,6%) dan 
responden pada skala 7-10 (Nyeri 
berat) sebanyak 5 orang (38,4%). 
Sedangkan intensitas nyeri bersalin 
sebelum dilakukan endorphin massage 
adalah mengalami nyeri ringan 
berjumlah 9 orang (69,3%). Dan 
intensitas nyeri bersalin sesudah 
dilakukan endorphine massage 
responden berada pada skala 1-3 
(Nyeri ringan) sebanyak 9 orang 
(69,3%) dan responden pada skala 4-6 
(Nyeri sedang) sebanyak 4 orang 
(30,7%). 

3. Analisis Pengaruh Teknik Endorphine 
Massage Terhadap Intensitas Nyeri 
Kala I Fase Aktif Sebelum Dan 
Sesudah Intervensi dengan 
menggunakan uji independent t test 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,000 lebih kecil (p value =0,000<0,05). 
Maka dapat dinyatakan ada efektivitas 
endorphin massage terhadap 
penurunan nyeri persalinan kala I fase 
aktif. 
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